ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang komparasi sistemhipgngan waktu salat
dalam teori geosentrik dan geodetik. Penelitianbigimula dari adanya asumsi
bahwa Bumi ini sebenarnya bukan berbentuk bulat, maglainkan berbentuk
tidak rata, dikarenakan pada bentuk permukaan Bang berupa dataran rendah,
dataran tinggi, pegunungan, sungai, laut, dan sega Bentuk Bumi yang tidak
rata ini dalam geodesi digambarkan denggeoid. Geoid adalah bidang
ekipotensial gaya berat Bumi yang berimpit dengammpikaan laut idealseoid
ini dianggap bentuk yang paling mendekatan sea level (permukaan laut rata-
rata). Sedangkan rumus-rumus yang ada merupakarusruyang dibuat
berdasarkan bentuk elipsoid Bumi, yaitu bentuk p&athn untukgeoid yang
mana bentuk Bumi digambarkan bulat agar memudatiiEam perumusan suatu
formulasi perhitungan Bumi. Faktor utama yang hadigerhatikan dalam
penetapan awal waktu salat adalah posisi Matald&ibat yang ditimbulkan
adalah setiap beda hari dan beda tempat, maka sakiti juga akan berbeda
pula. Dalam penelitian ini persoalan yang dibahdaladn pertama bagaimana
perhitungan waktu salat teori geosentrik dan gelodkeédua bagaimana tingkat
akurasi perhitungan waktu salat dalam teori geokeatdin geodetik.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangdi®ld research). Selain itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan verifikasritgang sudah ada dengan
kenyataan di lapangan. Penelitian ini menggunalaiadigma metode penelitian
yang bersifat kualitatif dengan menggunakan pertdelaaithmatic (ilmu hitung).
Pendekatan ini diperlukan untuk menguji kembali odet hisab yang
dipergunakan dalam menentukan awal waktu salatabardpada kebenaran
iimiah astronomi modern melalui pendekatan penglitm aritmatis (kajian yang
bersifat ilmiah) atau tidak. Sehingga penelitiapatadigunakan sebagai pedoman
dalam penentuan awal waktu salat yang akurat.

Hasil penelitian menunjukkan, sebagai berikut: goed dalam perhitungan
tinggi Matahari selama ini sesuai dengan kaidaloasini geodesi. Dalam hasil
pengamatan tinggi Matahari dengan menggunakamgngeodetik susuai dengan
kenyataan di lapangan, adapaun pengujian dendandimgeosentrik yaitu dengan
cara mengubah lintang geodetik ke-lintang geodentsetelah dilakukan
pengujian dan diaplikasikan dalam menghitung titigdat di tengah, dan masih
ada kekurangan lima sampai enam detik untuk mendaptengah lingkaran
penuh pada lensa theodolite, ini disebabkan adaygguouh lintang dan deklinasi
yang berubah setiap waktu. Kedua dalam perhiturayaal waktu salat tidak
terjadi perbedaan yang signifikan untuk wilayah Iddonesia, berkisar satu
sampai tujuh menit, karena Indonesia berada ddiatikstiwa.
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ABSTRACT

This study examines the comparative prayer timeutaion system in the
geodetic and geocentric theory. This study staftedh the assumption that
actually the Earth is not a neat round, but shapexlen, due to the form of the
Earth's surface consist of the lowlands, highlanasyuntains, rivers, the sea, and
so on. Uneven shape of the Earth's geoid in geodesgribed. Geoid is the
equipotential field of the Earth gravity which coides with the ideal sea level.
The geoid is considered the closest form of meanleeel (mean sea level).
While the existing formulas are formulas that aasdad on the ellipsoid shape the
Earth, which is the approach form to geoid with Stepe of the Earth is
described as spherical shape in order to easéothmilation of a calculation
Earth formula. The main factors that must be carsd in the initial
determination of the prayer time is the positidntlee Sun. The impact is
differences prayer time for different day and pk&dn this study the first issue to
be discussed is how the prayer time calculation gendetic and geocentric
theory, second issue is how the accuracy of thgeprime computation in
geodetic and geocentric theory.

This research includes field research. In additibrs research uses the
existing verification theory approachment and tgaliThis research uses the
paradigm of qualitative research method using maugttnc approach (arithmetic).
This approachment is necessary to reexamine thewation method used in
determining the prayer time based on the scierttiiths of modern astronomy
through the arithmetic calculation approachmenhat So that research can be
used as a guide in determining an accurate prager t

The results showed, as follows: first in the Sumaith in the calculation
is fixed with the rules of geodetic astronomy. Fridra observation, Sun azimuth
using geodetic latitude corresponds to the facttlom ground. If a latitude
geocentric used by convert geodetic latitude-lamtgt to geocentric latitude-
longitude, the test and application’s result irca&dtion is not exact in the centre
of theodolite lens, less five or six seconds txhefull circle to the center of the
theodolite lens. This iscaused by the influencdatitude and the declination
change in every time. Second, the calculation ef ginayer time does not occur to
a significant difference for region of Indonesianging from one to seven minutes
since Indonesia is located near the equator.
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